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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan unsur utama dalam membangun sebuah negara.

Suatu negara dikatakan maju apabila sumber daya manusianya berkualitas.
Sumber daya manusia yang berkualitas diharapkan menjadi penggerak dalam
kemajuan dan kemakmuran suatu negara. Pendidikan sebagai pilar
pembangunan selalu be_r_upayaﬁdé-lé.r.ﬁ”"r'nen_i__‘ngkatkan mutu atau kualitasnya.
Salah satu upayq.p"éfﬁérintah dalam meningl.{ét‘kan\mutu pendidikan adalah

%an kurikulum KTSP menjadi kurikulum 20;3.

adanya pergb
B(?faasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebljarf\yaan Nomor 21
Tahun 2{016, menyebutkan bahwa kompetensi dalam ranah p,iengetahuan yang
harus dif’niliki siswa adalah pengetahuan faktual, konseptuq.ls, prosedural, dan
metakogn"‘igi. Metakognisi dapat membantu siswa dalam mg'fnecahkan masalah
yang dihadép_i terutama dalam pembelajaran matematika. ":Adanya metakognisi
siswa memilik%i'-pengetahuan tentang kapan dan mengapé menggunakan strategi
dalam memecah klﬁh"masal_ah_ matematika, serta s-isvvé;dapat mengatur aktivitas-
aktivitas kognitif yang dilakukannya. Metakognisi memungkinkan siswa untuk
menyesuaikan tindakannya dalam proses memecahkan masalah matematika.
Metakognitif merupakan kesadaran seseorang mengenai pemahaman
terhadap dirinya sendiri, bagaimana dirinya belajar, kemampuan menilai
kesulitan dalam sebuah masalah, kemampuan menggunakan berbagai informasi

dan strategi untuk mencapai tujuan, serta kemampuan menilai kemauan

belajarnya sendiri. Metakognitif merupakan kesadaran seseorang mengenai



kognitifnya sendiri, bagaimana kognitifnya bekerja dan seperti apa
mengaturnya. Tujuan dari metakognitif itu sendiri yaitu untuk meningkatkan
kemandirian seseorang, agar dirinya mengetahui bagaimana serta kapan harus
menggunakan strategi kognitif yang bekerja dengan baik dari berbagai situasi.
Metakognitif menitikberatkan siswa untuk meningkatkan Kkreativitas
belajarnya. Hal ini disebabkan karena siswa harus mengontrol proses
belajarnya dari mulai tahap perencanaan, memilih strategi belajar yang tepat,
dan memonitor hasil p,e-lajafr“].ya.

Metakognis’iﬁmemiliki peran-yang sangé{‘xp?nting pada kegiatan
pembelajg,réh. Siswa yang bisa memanajemen ﬁietgkognisi dengan
baik,ma}npu menunjukkan performa belajar yang baik pula. V%rtika Panggayuh
(2017:24) dalam penelitiannya mengatakan bahwa kemampliljan metakognitif
memiliki."'-__pengaruh yang positif dan signifikan terhadap p’frestasi akademik,
kemampuzin metakognitif dapat membantu mengembzl_i_r:].gkan kemampuan
manajemen Be___rpikir yang baik sehingga menunjukkan préstasi akademik yang
baik pula dibéhgingkan dengan yang memiliki fkémampuan metakognitif
rendah. Saat ini béﬁi/ék""ditém‘ukan ‘bahi}\'/é“ké.rh;mpuan metakognitif siswa
masih rendah. Kemampuan metakognitif yang rendah mengakibatkan siswa
tidak dapat memantau dirinya atau tidak tahu tujuan belajarnya. Menurut
Sugiarto dkk, rendahnya kemampuan metakognitif ditandai dengan siswa
kurang dalam menggunakan pengetahuan sebelumnya, mengorganisasikan
informasi yang diperoleh, bagaimana serta kapan harus menerapkan strategi,

mengatur keefektifan strategi belajar yang digunakan, dan menerapkan apa



yang telah dipelajari (Lestari, 2019:94). Selain itu, siswa juga kurang
mengembangkan kemampuannya dalam proses berpikir ketika menyelesaikan
permasalahan.

Prestasi ialah hasil dari sebuah perjuangan yang dilakukan secara
berkelanjutan dan memerlukan kecerdasan intelektual, emosional serta
spiritual. Dalam prosesnya, untuk mendapatkan sebuah prestasi seorang siswa
harus melalui proses belajar.__J_P_eng_q_llaman-pengalaman tersebut melibatkan
Kecerdasan berpikir juga Kemampuan mingatasi berbagi persoalan dan
kegigihan ber/jua’ﬁ‘g’:j‘l untuk memperoleh hasil at;ﬁ"‘pre\stasi yang maksimal.
Kegigihan:“iersebut adalah kemampuan yang didoro\ri‘g\\ dari dalam diri

seseoraﬁl"g yang disebut sebagai Adversity Quotient.

A(iversity quotient ialah kecerdasan yang dimilikil‘;‘: seseorang Ssaat
menghadl:a__pi permasalahan, atau bisa dikatakan merupakan": kecerdasan daya
juang sesébrang. Adversity Quotient sangat penting pac__l_é. diri siswa, sebab
siswa dituntﬁt-___mampu mengatasi berbagai permasalahan, kesulitan dan kendala
yang sewaktu-\;\?a!ftu muncul. Adversity Quotient sgbagai kemampuan dalam
menghadapi perma.s-éiréh'a'h"j'uga‘rrrembah’fu"éiér\-/\'/é' AAIam meningkatkan potensi

dirinya.



Tabel 1.1
Data Penilaian Akhir Semester (PAS) Mata Pelajaran Matematika
Kelas X SMK Negeri Kebonagung

Kelas KKM=65
>KKM | < KKM
APHP 2 29
MM 1 14 16
MM 2 16 14
TBG 13 19
TBS 1 13 8
TBS 2 17 4
TBSM 1 14 12
TBSM2 | 9 19
TBSM3 19 9

| dumlah TN 130

Berdg/sa/rlé;s\n hasil wawancara dengan salah sat\u\ guru matematika SMK
Negeri K’é'bonagung dan hasil belajar matematika siswa k(;iéﬁ X SMK Negeri
Kebonagung dalam penilaian akhir semester (PAS) pada seméster ganjil tahun
pelajarar:i.._ 2021/2022 menunjukkan bahwa masih banjék siswa yang
memperoi’gh nilai di bawah kriteria ketuntasan minimal (KK’I;/I). Hal ini terlihat
bahwa dala.r"n_ proses pembelajaran siswa banyak yang belu-'fﬁ mampu mengatasi
permasalahanx""q_alam bidang matematika. Siswa ter{l,e"bih dahulu berasumsi
bahwa matemati‘.lu{‘a--mer_qul_(a}n pelajarfir_l__yan_g.s-ul'i;, sehingga banyak yang
tidak menyukai matematika. Padahal, belajar matematika itu banyak
memberikan manfaat dan keuntungan dalam kehidupan sehari-hari.
Matematika dapat membantu siswa untuk berpikir sistematis, mengembangkan
logika berpikir, terlatih berhitung, teliti, cermat dan sabar. Banyak ditemukan
permasalahan yang dialami siswa dalam belajar matematika yaitu, siswa belum

bisa menemukan apa yang menjadi permasalahan dalam soal, siswa tidak dapat

menjelaskan kembali mengenai materi yang telah dipelajari, serta siswa hanya



menghafal rumus tetapi tidak bisa menerapkan dalam soal. Ketika dihadapkan
persoalan matematika banyak siswa yang mudah mengeluh dan gampang
menyerah sebelum mencoba. Namun, bagi siswa yang memiliki daya semangat
tinggi, mereka selalu berusaha bagaimana caranya untuk mengatasi kesulitan
tersebut. Menindaklanjuti hal tersebut dapat ditunjukkan bahwa kepribadian
berperan penting dalam kemampuan seseorang menghadapi permasalahan.

Kepribadian merupakan__r__kar.,a.ktgristik dinamik seseorang yang dapat
mempengaruhi kogn’ifs,,i.-,-'mt').t“i.\/asi, dan b;r.i'lékunya. Kepribadian bersifat unik
serta konsistep sé/ﬁ‘f‘ﬁgga dapat digunakan untuk r;iémb?dakan antara individu
satu deng”an/lainnya. Hippocrates mengemukakan bahwa\\ke‘pribadian manusia
terbagi rIL;]enjadi empat golongan berdasarkan keadaan zat-zat élair yang terdapat
dalam t:pbuh. Empat golongan tersebut yaitu (1) sanguinl,i:s (yang banyak
darahnyaﬁ__; (2) melankolis (banyak empedu hitam); (3) koler.é (banyak empedu
kuning); dén (4) plegmatis (banyak lendirya) (Mayasari, 2Q_i.9:35).

Berdaé&r___kan uraian yang telah dikemukakan, peﬁulis tertarik  untuk
mengkaji meng.:‘j"er_]‘ai pengaruh kemampuan metakq}ghitif siswa ditinjau dari

adversity quotient (AQ)' dan tipe kepribadian. o

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut.
1. Asumsi siswa tentang pelajaran matematika yang sulit, sehingga banyak

yang tidak menyukai matematika.



2. Adversity quotient siswa masih kurang, hal ini dapat dilihat dari banyaknya
siswa yang belum mampu mengatasi berbagai permasalahan.

3. Kepribadian setiap siswa berbeda-beda terlihat dari cara mereka mengatasi
berbagai masalah.

4. Kemampuan metakognitif siswa masih kurang, karena banyak ditemukan
siswa yang mengalami kesulitan saat proses pembelajaran.

5. Siswa kurang mengembaq_gkan_ __ﬁkemampuannya dalam proses berpikir
ketika menyelesqi,k-an bé..r.masalahan..h

y / Z
C. Pembatasan Masalah |
Beréasarkan identifikasi masalah di atas, maka peﬁeliti membatasi
permasaiahan penelitian agar lebih fokus dan optimal dalam pénelitian yaitu.

1. Kernl"ampuan metakognitif adalah kemampuan seseorang":dalam mengelola
proses""'-_. belajarnya dari tahap perencanaan hingga ___.hﬂengevaluasi hasil
beIajarnS/q. Kemampuan metakognitif dalam penel_iti.an ini diperoleh dari
hasil tes kéfhgmpuan metakognitif pada materi t[igonometri.

2. Adversity Qu;t.i.éh't""édéiah ?émam'ﬁuéhﬁééé“eorang dalam menghadapi
berbagai permasalahan. Adversity quotient dibatasi pada tingkat adversity
quotient tinggi, adversity quotient sedang, dan adversity quotient rendah.
Adverstity quotient dalam penelitian ini diperoleh dari angket adversity
quotient.

3. Tipe kepribadian adalah karakteristik seseorang yang bersifat unik sebagai

pembeda antara individu satu dengan yang lainnya. Tipe kepibadian



dibatasi pada teori kepribadian menurut Hippocrates-Galenus yang terdiri
dari tipe kepribadian koleris, sanguinis, melankolis dan plegmatis. Tipe
kepribadian dalam penelitian ini diperoleh dari angket tipe kepribadian.

4. Subjek penelitian adalah siswa kelas X SMK Negeri Kebonagung semester

genap tahun pelajaran 2021/2022.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan Iatar belakang, |dent|f|ka31 masalah dan pembatasan masalah
maka perumu;an masalah dalam penelitian ini sebagal berlkut

1. Bagalmana pengaruh adversity quotient (tinggi, sedang, rendah) terhadap
)

kerﬁampuan metakognitif siswa?
2. Baéalmana pengaruh tipe kepribadian (koleris, sangumls melankolis,
plegmatls) terhadap kemampuan metakognitif siswa? |
3. Bagairhana interaksi antara adversity - quotient dan tipe kepribadian

terhadap' kemampuan metakognitif siswa?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui.
1. Pengaruh adversity quotient (tinggi, sedang, rendah) terhadap kemampuan
metakognitif siswa.
2. Pengaruh tipe kepribadian (koleris, sanguinis, melankolis, plegmatis)

terhadap kemampuan metakognitif siswa.



3. Interaksi antara adversity quotient dan tipe kepribadian terhadap

kemampuan metakognitif siswa.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai diharapkan dapat

memberikan manfaat. Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini berrfianfaat untuk menambah wawasan

pengetahuan da‘l'é}n bidang pendidikan dan rﬁé‘majukan pola pikir peneliti

dan pembaca mengenai kemampuan metakognitif “siswa ditinjau dari

adve(éity quotient dan tipe kepribadian. ““\

2. Manfgat Praktis

a)

b)

B"a}gi Siswa
Siéwa dapat mengetahui seberapa tingkat adve_-fsity quotient-nya,
menge___tahui tipe  kepribadiannya  dan tihgkat kemampuan

metakogn__itifnya.

Bagi Guru\"'""" o
Sebagai bahan acuan bagi guru untuk mengetahui kemampuan siswa
dalam mengelola adversity quotient dan mengetahui tipe kepribadian
siswa agar mampu meningkatkan kemampuan metakognitifnya.

Bagi Sekolah

Hasil penelitian dapat menjadi sumbangan ilmiah bagi sekolah dalam

rangka memperkaya ilmu khasanah



d) Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sarana menambah
pengalaman dan ilmu pengetahuan baru dalam bidang pendidikan
mengenai adversity quotient dan tipe kepribadian dalam meningkatkan

kemampuan metakognitif siswa.



